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Kata Pengantar

Buku pengantar proses industri: kimia ini ditulis guna memberi
wawasan dan pemahaman dasar-dasar proses industri-kimia. Pembahasan
dalam buku ini termasuk sumber:daya manusia, sumber daya alam, jenis-
jenis teknologi, prospek sarjaria dalam dunia usaha dan soal-soal latihan.

Tujuan utama isi buku ini. adalah mengenaltkan bahan baku, proses
kimia, manfaat produk, diagram alir bagi para mahasiswa bidang tlmu
teknik seperti teknik kimia, teknik industr, teknik lingkungan, teknik
mesin, bioteknologi dan para pengusaha skala kecil dan menengah. Para
sarjana yang ingin bekerja di dunia industri dan pemasaran sebaiknya
mengenal dan memahami isi buku ini. Setiap modul proses kinua diikuti
dengan diagram alir guna mempermudah memahami proses kimia,
sehingga para sarjana teknik mampu menterjemahkan semua informasi
ekonomi, informasi teknis, sosial dan ekologis guna merancang dan
mengoperasikan suatu proses kimia dan peralatan,

Pengantar proses industri kimia ini memberi gambaran pula,
bagaimana mengkonversikan bahan baku oleh teknologi dan sumber daya
manusia menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Perbedaan kegiatan
skala laboratorium, skala pilot plant, dan skala niaga, dibah}':ts dalam buku
ini.

Industri kimia adalah merupakan sumbangan terhadap pembangunan
nasional dan kehidupan modern, karena mampu memasok bahan bakar,
pupuk, pestisida, deterjen, serat, obat-obatan dan beribu-ribu komoditi
lainnya. Industri kimia organik dan anorganik dibahas pula dalam buku ini.

Sejalan dengan hal tersebut, kami ucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang sudah membantu terlaksananya percetakan dan
penerbitan buku ini. Semoga buku im, minimal dapat membantu para
pengusaha industri kimia kecil dan menengah dengan memanfaatkan
semua bahan baku yang ada di Indonesia dan memaksimalkan penggunaan
teknologi tepat guna yang ekonomis layak, teknis mungkin dilaksanakan,
sosial dingint oleh masyarakat Indonesia guna menciptakan lapangan
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kerja baru, dan secara ekologis sehat tanpa- menimbulkan dampak negatif
terhadap masyarakat sekitarnya dengan tetap mengacu pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 1SO 14000 agar mampu
melaksanakan Eco-labelling. Pemasaran produk industri kimia di luar
negerl diperlukan adanya Eco-labelling. oo

Penulis yakin bahwa buku ini masih perlu disempurnakan matermya
sesuai dengan perkembangan dunia industri kimia dan industri
bioteknologi di Indonesia.

Bandung, 28 Februari 1999
Penulis buku,

Prof. Dr. Ign. Suharto, Ir. Ahli Penelit1 Utama (APU)
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o | BABI o
SUMBER DAYA MANUSIA DALAM
DUNIA INDUSTRI DAN USAHA

1. Sumber Daya Manusia Cendekia dan Profesional

Indonesia mempunyai luas hampir 1,9 km” dengan jumlah penduduk
210 juta pada tahun 1998 dimana hampir 70% dari jumlah penduduk
tinggal di Vpulau Jawa. Rata-rata suhu antara 25-27°C. Pertumbuhan
ekonomi-di Iﬁdonesia dewasa ini tidak menentu terhitung mulai bulan Fuh
1997 sampai tahun-1999, karena belum mantapnya ekspor non-migas yang
berasal dari produk industri menengah, kecil, dan besar. Sementara 1u
kelompok industri-kimia skala besar mulai berjalan, sedangkan cabang-
cabang dunia usaha lainnya masih dalam tahap konsolidasi dalam
pembinaan yang terus menerus. Dan pengembangan industri kimia dan
pangan yang berdaya saing kuat sedang disiapkan dan direkayasa sehingga
industri kimia dan pangan mampu memasuki proses perkembangan vang
lebih cepat menuju era tinggal landas dalam pembangunan jangka panjang.
o Hasil-hasil* pembangunan mdustri tersebut telah memberikan
pemenuhan - kebutuhan masyarakat baik terhadap kebutuhan ekonomi,
sosial, politik maupun pertahanan dan keamanan. Dan hasil-hasil tersebut
pada‘ gilirannya telah menumbuhkan struktur ekonomi yang seimbang
yang mampu mieningkatkan pemenuhan Kébutuhan-dasar manusia dan
mendorong penguasaan ilmu, serta etos kerja, kemandirian, efisien,

produk dan sikap yang rasional. Langkah dan upaya selanjutnya ialah

“Sutber, Dava Mafusia dalam Dunia Industri dan Usaha i



perlunya memanfaatkan keunggulan sumber daya alam ( SDA) di
Indonesia. | o
Semakin dikuasainya industr dan bisnis yang didukung oleh ilmu-

ilmu manajemen, maka struktur industri semakin kokoh, mantap dan

- terkait. Jadi jelas bahwa kaitan antara tenaga kerja industri dengan dimensi

sumber daya manusia (SDM) sangat penting. Kemampuan,
kecendekiawanan dan keprofesionalan lulusan dunia pendidikan sangat
penting. Analisis dan antisipasi dunia usaha masa depan diperlukan adanya
tenaga kerja yang lebih berpengetahuan, berpendidikan dan responsif
terhadap perubahan, sekaligus terampil.

Ancaman, hambatan, tantangan dan gangguan dalam era peradaban
informast yang disusul dengan teknologi tinggi dimasa datang, maka dunia
pendidikan yang mau menginvestasikan dana untuk membuka pendidikan
yang sesuai dengan dumia usaha akan, mampu memberikan lulusannya
mengembangkan industri yang berdaya saing kuat untuk memasuki dunia
kerja.

Dengan demikian dimensi tenaga kerja tersebut, mampu mengelola
jasa yang mempunyal daya saing kuat dan secara bertahap, industri
mampu menaikkan citra produk masa depan bangsa Indonesia. Sumber
daya manusia yang berpendidikan, jika dimobilisir untuk memanfaatkan
kombinasi antara sumber daya alam, dan moda{__ akan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi bangsa Indonesia.
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Berdasarkan - posisi industri- kimia, agroindustt dan. pangan
. kaitannya dengan prospek lulusan dunia pendidikan tinggi sangat cerah.
Dalam -Undang-Undang  Dasar 1945 disebutkan, - agar pemerintah
.melaksanakan kebijakan pengawasan atas penyelenggara satu sistem
pengajaran nasional yang diatur oleh undang-undang..Pada-tahun 1989
menjelang berakhirnya Pembangunan Nasional Jangka Panjgng.tahap I
(1969-1992) terbitlah Undang-uﬁdang nomor 2 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang diundangkan pada tanggal 27 Maret. 19891dan--diiengkapi
deﬁgan Peraturan Pemerintah no. 30 tahun 1990 .(PP-30,.1990) yang
berlaku sejak tanggal 10 Juli 1990. Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut meletakan dasar-dasar hukum bagi
pembinaan suatu sistem pendidikan nasional dalam menyongsong
pembangunan dan perkembangan masyarakat di era tahun 2020.
Permasalahan dunia pendidikan tinggi di ln(iongsia sangat dipengaruit
,oieh_kon.disi lingkungan internasional, regional antar negara ASEAN dan
nasional. Tuntutan dan tekanan internasional terhadap dunia pendidikan
tingg sangat dirasakan khususnya terhadap sar]ana Iulusan dalam negert
dalam menghadapl peluang mencari kerja di forum nasmnal regional dan
internasional. _

Gambaran global dunia pendidikan tingg.i”péi'};ghasil sumber daya
manusia cendekia dan profesional untuk memacu kecanggihan ilmu
pengetahuan dan telmologl ditandai dengan berbagal isue internasional,

yaltu isue global imgkungan hidup untuk menghasﬂkan produk baru bersih

Suriber Daya Manusia dalam Dunia.Industri dan Usaha

L¥5]



lingkungan, eco-labelling, eco-audit dan lain-lain [Tom Tibor,  1996].
Isue pasar bebas APEC tahun 2020 dan isue pasar bebas ASEAN tahun
2003 yang menuntut agar semua kegiatan lebih efisien, lebih bermuta
dan lebih kempetitif. Isue globalisasi meliputi cyberspace dan negara
tanpa batas memungkinkan sistem komunikasi lebih murah dan lebih
cepat. Integrasi teknologi komunikasi dan informasi akan mengubah
tata kehidupan masyarakat sehingga perguruan tinggi di Indonesia
harus sudah mampu mengantisipasi dan membuat berbagai alternatif
solusinya. Isue tentang hak asazi manusia serta demokrasi semakin
penting.

Kondisi lingkungan internasional tersebut jelas akan mempengaruhi
kelangsungan hidup perguruan tinggi swasta dan negeri di Indonesia dan
perkembangan dunia industri seperti bahan kimia untuk perlakuan
penangkal pertumbuhan kanker, teknologi pemurnian lingkungan skala
besar dengan menggunakan robot, perkembangan industri obat-obatan

untuk penangkal pembekuan darah pada tubuh manusia.

1.1. Perkembangan lingkungan internasional

Arus globalisasi secara cepat atau lambat sudah mular melanda dan
terasa dampaknya diberbagai aspek kehidupan bangsa Indonesia. Hal ini
ditandai dengan fenomena terjadinya krisis moneter; ekonomi dan sosial di
kawasan Asia Pasifik termasuk di Indonesia dan juga adanya libenlisasi
perdagangaﬁ dan investasi yang pada gilirannya akan berpengaruh

tefhéidap perkembangaﬁ dunia pendidikan tinggi di Indonesia. Program
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interaksi- antara- dunia pendidikan tinggi dengan dunia usaha dan-industri
akan meningkatkan produktivitas gabungan dunia industri. Semakin tinggi
penguasaan dan.penerapan .ilmu pengetahuan dan teknologi -serta seni
(IPTEKS) oleh sumber daya-manusia yang cendekia dan profesional-akan
semakin tinggi pula produktivitas. Peningkatan -produktivitas sumberidaya
manusia (SDM) semakin -diperlukan untuk mengelah sumber daya-alam
(SDA) . menjadi. produk - baru yang unggul -dan kompetitif:. Disadari
sepenubnya bahwa :SDA--bersifat.. konstan,. ‘sedarigkan.. SDM.: selala '
bertambah dengan:bertambahnya waktu. Kesenjangan antara:jumiah. SDA
dan SDM justru:.terjadi pada.tingkat-penduduk -dengan:pendidikan dan
pendapatan-rendah. dan tertinggal sehingga. secara .ekologis. tidak :sehat.
Disinilah letak .salah satu dari- sekian banyak masalah yang .dihadapi‘ oleh
bangsa Indonesia.. - il Lo -
Masalah ini ditambah lagi dengan perkembangan - lingkungan
internasional yang demikian beratnya terhadap semua.aspek kehidupan
bangsa Indonesia. Perkembangan lingkungan internasional perlu disikapi
secara rasional dan analitis agar dunia pendidikan tinggi:di Indonesia tidak
mengalami kemunduran. Masalah dalam negeri tentang. dunia pendidikan
ialah adanya jumlah penduduk Indonesia yang hidup. di bawah garis
kemiskinan semakin bertambah sehingga menambah- ruwetnya dunia

pendidikan. -

Sumber Daya Manusia dalam Dunia Industri dan Usahas =~ — 3





